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Penelitian ini bertujuan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 
pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) berbantuan lembar teks dialog 
terhadap hasil belajar pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA Negeri 9 
Gowa. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana hasil 
belajar siswa menggunakan model pembelajaran AIR berbantuan lembar teks dialog 
pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA Negeri 9 Gowa? (2) Bagaimana 
hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran AIR tanpa berbantuan lembar 
teks dialog pada mata sistem peredaran darah kelas XI SMA Negeri 9 Gowa (3) 
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran AIR berbantuan lembar teks dialog 
terhadap hasil belajar pada materi sistem peredaran darah siswa kelas XI SMA Negeri 
9 Gowa? 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  
eksperimen semu (quasi experiment) dengan menggunakan pretest-posttest control 
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 9 
Gowa yang berjumlah 1750 orang. Sedangkan populasi target adalah seluruh siswa 
kelas XI MIA SMA Negeri 9 Gowa yang berjumlah 245 orang. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu teknik random sampling terhadap 245 siswa, yang 
terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas XI MIA5 sebanyak 35 siswa dan yang 
terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas XI MIA4 sebanyak 35 siswa. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes yaitu soal pilihan 
ganda yang terkait dengan materi pencernaan.Teknik analisis data menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial t-test. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui 
analisis statistik deskriptif yaitu, rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran  Auditory Intellectual Repetition (AIR) berbantuan lembar teks 
dialog  sebesar 81, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) tanpa berbantuan lembar teks 
dialog sebesar 73. Hasil analisis inferensial data menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi yang diperoleh thitung 5,85> ttabel 2,03. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajar Auditory Intellectual Repetition (AIR) berbantuan lembar 







A. Latar Belakang 
Kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan yang amat penting 
untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan 
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia. Peningkatan mutu pendidikan menuntut kerja berbagai pihak, mulai dari 
tenaga kependidikan, orang tua, peserta didik, masyarakat dan pemerintah untuk 
mencapai tujuan akhir yaitu sumber daya manusia yang berkualitas.
1
 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 4 yang berbunyi yaitu “Pendidikan Nasional bertujuan 
untuk mencerdaskan kehidupan nasional dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan”.2 
Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar anak 
didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik. Agama pun menganjurkan setiap 
umat manusia untuk menempuh pendidikan karena orang yang memiliki ilmu dan 
pengetahuan akan ditinggikan kedudukannya beberapa derajat, sebagaimana 
firman-Nya dalam QS Al-Mujadilah/58:11. 
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Mulyasa E, Kurikulum Berbasis Kompetensi.( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 
2
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta: 










“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis," Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, 
dan Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.3 
Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan 
derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat yang 
lebih tinggi dari yang sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu, 
sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperan besar 
dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu 
itu. Makna kalimat “yang diberi ilmu pengetahuan” adalah mereka yang beriman 
dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi 
kaum beriman kepada dua kelompok besar. Pertama, sekedar beriman dan beramal 
saleh dan kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat 
kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang 
disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara 
lisan, atau tulisan maupun dengan keteladanan. Ilmu yang dimaksud oleh ayat di 
atas bukan saja ilmu agama, tetapi ilmu apapun yang bermanfaat.
4
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 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2003), h. 77. 
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Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar dan 
mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarah kapada 
penciptaan tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai 
gambaran hasil belajar. Pembelajaran terdiri atas berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu sama yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, 
metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan 
oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model pembelajaran apa yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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Guru adalah orang yang memfasilitasi alih ilmu pengetahuan dan sumber 
belajar kepada peserta didik. Guru juga bermakna sosok guru yang mampu menjadi 
panutan dan selalu memberikan keteladanan. Pandangan tersebut menunjukkan 
bahwa guru adalah orang yang memiliki kapasitas tertentu, berupa memilki 
pengetahuan. Pengetahuan yang luas sehingga guru dapat menafsirkan dan 
menyederhanakan peserta didik pengetahuan yang di transformasikan sehingga 
peserta didik mudah mencerna dan mengembangkan.
6
 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti. Salah satu 
pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam 
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat 
pengetahuan dan keterampilan maupun yang menyangkut nilai dan sikap.
7
 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 
prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar. Fungsi model 
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Rusman, Model-Model Pembelajaran.  (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2014), h. 1. 
6
Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran. (Makassar:Alauddin 
University Press, 2013), h. 99. 
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pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru 
melaksanakan pembelajaran. Pemilihan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat 
dari materi yang akan diajarkan, tujcuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 
tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.
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Berdasarkan hasil obsevasi awal di SMA Negeri 9 Gowa, pembelajaran yang 
berlangsung masih menggunakan metode seperti ceramah, tanya jawab dan diskusi. 
Hal tersebut membuat peserta didik bosan dan jenuh serta kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan suatu model yang dapat membuat siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujun pembeljaran dapat tercapai 
dengan mudah. 
Berbagai model dan media pembelajaran telah dikembangkan oleh guru yang 
pada dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami 
dan menguasai suatu pengetahuan atau pelajaran tertentu. Pengembangan model 
pembelajaran sangat tergantung dari karakteristik mata pelajaran ataupun materi yang 
akan diberikan kepada peserta didik. Istilah model pembelajaran mempunyai makna 
yang lebih luas daripada strategi, metode, atau prosedur.
9
 Model pembelajaran adalah 
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Model pembelajaran 
(AIR) mengutamakan keaktifan siswa khususnya dalam mendengarkan, berbicara 
(Auditory), melatih untuk memecahkan masalah (Intellectually) serta pemantapan 
pemahaman siswa melalui pengulangan (Repetition). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sitti Khadijah dan Ati Sukmawati 
yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 
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Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. ( Jakarta: Prestasi Pustaka 
Publisher, 2007), h. 2 
9
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Penerbit:Arruzz 





(AIR) dalam Pengajaran Matematika” menyimpulkan bahwa dengan menggunakan 
model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) mempunyai pengaruh 
yang lebih baik pada hasil belajar siswa dibanding pembelajaran konvensional. 
Demikian hal dengan hasil penelitian Anisa Fatmawati yang berjudul “Penerapan 
Pendekatan Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada Materi Pertidaksamaan” 
yang mengatakan bahwa model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Media adalah salah satu faktor pendorong peserta didik untuk dapat 
mengoptimalkan daya serap dan daya kreativitas yang dimilikinya, karena media 
dapat membuat pembelajaran lebih ekspresif dan memaksimalkan keaktifan peserta 
didik yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
10
 Salah satu media yang 
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran adalah dengan menggunakan 
lembar teks dialog. Lembar teks dialog dapat digunakan untuk membantu kesulitan 
siswa dalam belajar. Lembar teks dialog ini berupa selembar kertas  yang berisikan 
wacana dialog, di mana berisikan percakap antara dua orang atau lebih yang 
membahas materi sistem peredaran darah secara mendalam dan saling berbagi 
pandangan satu sama lain. 
Lembar teks dialog dapat membantu siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Lembar teks dialog ini dapat digunakan siswa sebagai pedoman dalam 
proses pembelajaran yaitu pengganti buku paket. Melalui penggunaan lembar teks 
dialog ini diharapkan siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi sehingga 
                                                                
 10Ridwan. A, Dasuki.AdanKurnia.D, “Penggunaan Media Visual Untuk Meningkatkan Hasi 
lBelajar Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam” .Jurnal Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu 





setelah dilakukan evaluasi oleh guru matapelajaran dapat diperoleh hasil yang sesuai 
dengan harapan atau tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Model pembelajaran (AIR) mengutamakan keaktifan siswa khususnya dalam 
mendengarkan, berbicara (Auditory), melatih untuk memecahkan masalah 
(Intellectually) serta pemantapan pemahaman peserta didik melalui pengulangan 
(Repetition) sedangkan.
11
 Pemakaian media lembar teks dialog dalam model 
pembelajaran proses belajar mengajar sehingga dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar  
membawa pengaruh-pengaruh psikologi peserta didik.
12
 Hal tersebut dapat membantu 
siswa dalam belajar sehingga hasil belajar dapat meningkat. 
Berdasarkan dari uraian yang telah diungkapkan di atas, maka perlu 
diterapkan suatu model pembelajaran dengan media yang bisa memotivasi dan 
meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik. Inilah acuan penulis untuk 
melakukan penelitian dengan judul  dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Auditory Intellectual Repetition (AIR) Berbantuan Lembar teks dialog terhadap 
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 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Penerbit:Arruzz 
Media.2014), h. 23. 
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 Mila Astutik, “Meningkatkan Kemampuan  Memahami Isi Teks Dialog dengan  
Menggunakan Strategi Role Playing Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”, Skripsi (Februari, 






B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) berbantuan lembar teks dialog  siswa kelas XI 
SMA Negeri 9 Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) tanpa berbantuan lembar teks dialog kelas XI 
SMA Negeri 9 Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetition (AIR) berbantuan lembar teks dialog terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI SMA Negeri 9 Gowa? 
C. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah jawaban sementara yang bersifat teoritis dan mempunyai 
kekuatan dalam proses inquiri karena hipotesis dapat menghubungkan dari teori yang 
relevan dengan kenyataan yang ada atau dari kenyataan dengan teori yang relevan. 
Hipotesis dikatakan sementara karena kebenaranya perlu diuji atau dites 
kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan.
13
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di kemukakan di 
atas, maka hipotesis peneliti ini adalah terdapat pengaruh  pengaruh model 
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan lembar teks dialog 
terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA 
Negeri 9 Gowa. 
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D. Tujuan Penelitian  
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan lembar teks dialog  siswa 
kelas XI SMA Negeri 9 Gowa.  
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa  menggunakan model pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) tanpa berbantuan lembar teks dialog 
kelas XI SMA Negeri 9 Gowa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetition (AIR) berbantuan lembar teks dialog terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI SMA Negeri 9 Gowa. 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional memaparkan atau pengertian istilah-istilah yang terkait 
dengan konsep pokok permasalahan yang akan diteliti didefinisikan sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) adalah model 
pembelajaran yang dilakukan dengan berbicara dan mendengarakan 
(Auditory), berpikir menyatakan gagasan, menemukan, menjawab 
permasalahan (Intellectual) serta belajar dengan melakukan pengulangan 
(Repetition). 
2. Lembar teks dialog adalah selembar kertas yang berisikan percakapan tentang 
materi sistem peredaran darah. 
3. Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh siswa dalam proses belajar-





penelitian ini adalah hasil belajar kognitif yang khususnya pada kemampuan 
mengingat peserta didik. Dengan menggunakan media berupa lembar teks 
dialog yang berisikan percakapan mengenai materi sistem peredaran darah. 
Peneliti akan melihat skor yang diperoleh peserta didik kelas XI MIA tekait 
kemampuan mengingat siswa materi sistem peredaran darah, baik pada kelas 
eksperimen yang menggunakan model Auditory Intellectual Repetition (AIR) 
berbantuan lembar teks dialog dalam mengingat  maupun pada kelas kontrol 
yang mengingat tanpa menggunakan model dengan berbantuan lembar teks 
dialog. 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, diharapkan agar dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran biologi, khususnya pada materi 
sistem peredaran darah. 
2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan tentang suatu alternatif 
pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk meningkatkan hasil belajar 
biologi. 
3. Bagi peneliti, diharapkan dapat memahami sekaligus menerapkan model 
pembelajaran aktif tersebut dan sebagai bahan informasi bagi calon peneliti 








A. Model Pembelajaran  
Menurut Arends dalam Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
dalam kelas atau pembelajaran dalam toturial. Model pembelajaran mengacuh pada 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 




Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 
mensiasati perubahan peralaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model 
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style) 




1. Pengertian Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) 
Terdapat banyak model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran AIR (Auditory, 
Intellectually, and Repetition). Model pembelajaran merupakan salah satu model 
pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis yang menekankan bahwa  belajar 
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haruslah memiliki memanfaatkan semua alat indra pendengar dimiliki siswa, dengan 




Model pembelajaran AIR menganggap bahwa suatu pembelajaran akan efektif 
jika memperhatikan tiga hal, yaitu Auditory, Intellectual dan Repetition. Auditory berarti 
indra telinga digunakan dalam belajar dengan cara menyimak, berbicara, presentasi, 
argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Intellectual berarti kemampuan 
berpikir perlu dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, memecahkan masalah, 
mengkonstruksi, dan menerapkan. Repetition berarti pengulangan diperlukan dalam 
pembelajaran agar pemahaman lebih mendalam dan lebih luas, peserta didik perlu dilatih 
melalui pengerjaan soal, pemberian tugas atau kuis.17 
Model pembelajaran AIR merupakan singkatan dari Auditory, Intellectual, 
Repetition. Auditory yaitu belajar yang mengutamakan berbicara dan mendengarkan. 
Menurut Erman Suherman Auditory bermakana bahwa belajar haruslah melalui 
pendengaran, menyimak, berbicara, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan 
menanggapi. Sedangkan Intellectual bermakna belajar haruslah dengan menggunakan 
konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakan nalar, menyelidiki, mengidentifikasi, 
menemuka, mencipta, mengontruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan. 
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Repetition merupakan pengulangan, dengan tujuan memperdalam dan memperluas 




Auditory berarti belajar dengan berbicara dan mendengar. Pikiran auditory 
sangat kuat, telinga manusia terus-menerus menangkap dan menyimpan informasi 
auditory, bahkan tanpa disadari. Dengan membuat suara sendiri dengan berbicara, 
beberapa area penting di otak menjadi aktif. Intellectualy adalah learning by problem 
solving, mengunakan kemampuan berpikir (mindson). Konsentrasi dan berlatih 
mengunakan bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, menciptakan, 
mengkonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan. Repetition adalah 
mengulang, mendalami, dan memantapkan dengan cara siswa dilatih melalui 
pemberian tugas dan kuis. Repetition merupakan kunci untuk mengembangkan 
kebiasaan yang baik. Aristotle menekankan keseimbangan antara aspek teori dan 
praktek dalam membelajarkan. Pengulangan dapat melatih daya-daya yang ada pada 
manusia yang terdiri atas daya mengamati, menanggap, mengingat, mengkhayal, 




Meier dalam Huda  menyatakan bahwa auditoris lebih kuat daripada apa yang 
kita disadari. Telinga kita terus menerus menangkap dan menyimpan informasi 
                                                                






auditoris, bahkan tanpa kita sadari belajar auditoris merupakan cara belajar standar 
bagi masyarakat. Auditory dapat dilakukan melalui diskusi kelas, presentasi 
kelas,membaca teks dengan keras, bertanya ataupun dengan menjawab pertanyaan.
20
 
Intelektual berhubungan dengan cara berpikir untuk membangun makna. 
Meier  menyatakan bahwa intelektual menunjukkan apa yang dilakukan siswa dalam 
pikiran mereka secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk 
merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, rencana, serta 
nilai dari pengalaman tersebut. Dalam pembelajaran, guru mengajak siswa untuk 
membangun konsep atau memecahkan masalah.21 
Repetition, pengulangan diperlukan dalam pembelajaran agar pemahaman 
lebih mendalamdan luas.masuknya informasi ke dalam otak yang diterima 
melaluiproses penginderaan akan masuk ke dalam memori jangka pendek. Oleh 
karena itu, dengan adanya repetition diharapkan informasi tersebut ditransfer ke 
dalam memori jangka panjang. Pengulangan yang dilakukan tidak berarti dengan 
bentuk pertanyaan ataupun informasi yang sama melainkan dalam bentuk informasi 
yang bervariatif sehingga tidak membosankan.
22
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2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Auditory Intellectual Repetition 
(AIR) 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition 
(AIR) adalah: 
a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok 4-5 anggota. 
b. Siswa mendengar dan memperhatikan penjelasan dari guru. 
c. Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari dan 
menuliskan hasil diskusi tersebut dan selanjutnya dipresentasikan didepan kelas 
(auditory). 
d. Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan yang berkaitan 
dengan materi. 
e. Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil diskusi serta dapat 
meningkatkan mereka untuk menyelesaikan masalah (intellectual). 
f. Setalah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi dengan cara 
mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap invidu.
23
 
3. Kelebihan Model Pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) 
Adapun kelebihan model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) 
adalah: 
a. Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan 
idenya. 
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b. Siswa memilikikesempata yang lebih banyak dalam memmanfaatkan pengetahuan 
dan keterampilan secara komprehensif. 
c. Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan dengan cara 
mereka sendiri. 
d. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan. 
e. Siswa memiliki pengalaman banayak untuk memberikan bukti atau penjelasan. 




4. Kekurangan Model Pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) 
Adapun kekurangan model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition 
(AIR) adalah: 
a. Membuat dan meyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa bukanalah 
pekerjaan mudah. Upaya memperkecilnya guru haru mempunyai persiapan yang 
lebih matang sehingga dapat menemukan masalah tersebut. 
b. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit 
sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon 
permasalahan yang diberikan. 
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B. Lembar Teks Dialog 
  Lembar teks dialog adalah teks dialog adalah karya tulis yang disajikan dalam 
bentuk percakapan antara dua tokoh atau lebih. Pengertian umum, dialog adalah 
proses komunikasi antara dua atau lebih, dalam dialog makna harus 
dipertimbangkan agar memenuhi kaidah semantis dan pragmatis. Dialog secara 
etimologi terdiri dari dua kata yang berasl dari bahasa yunani dia yang artinya jalan 
batu cara dan logos yang berarti kata sehingga dialog dapat diartikan sebagai 
bagimana cara manusia dalam mengunakan sebuah kata.
26
 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
   Belajar adalah suatu proses yang mengandung tiga unsur yang dapat 
dibedakan, yakni tujuan pengajaran (intruksional), pengalaman (proses) belajar 
mengajar, dan hasil belajar. Tujuan intruksional pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Oleh sebab itu, dalam penilaian 
hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku siswa telah terjadi melalui 
proses belajarnya. Dengan mengetahui tercapai tidaknya tujuan-tjuan intruksional, 
dapat diambil tindakan perbaikan pengajaran dan perbaikan siswa yang bersangkutan. 
Misalnya dengan melakukan perubahan dalam strategi mengajar, memberikan 
bimbingan dan bantuan belajar kepada siswa. Dengan perkataan lain, hasil penilain 
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tidak hanya bermanfaat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan intruksional, 
dalam hal ini perubahan tingkah laku siswa, tetapi juga sebagai umpan balik bagi 
upaya memperbaiki proses belajar-mengajar
27
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Hasil Belajar 
  Munadi dalam Rusman menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal,yaitu : 
a. Faktor internal 
1) Faktor Fisiologis 
  Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak 
dalam keadaan lemah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. 
Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran. 
2) Faktor Psikologis  
  Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologi 
berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 
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b. Faktor Eksternal 
1) Faktor Lingkungan 
 Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini 
meliputi kegiatan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 
kelembapan, dan lain-lain. Belajar ditengah hari yang memiliki ventilasi udara yang 
kurang tentunya akan berbeda dengan yang belajar dipagi hari yang udaranya masih 
segar dan diruang yang cukup untuk bernafas lega. 
2) Faktor Instrumental 
  Faktor Instrumental adalah faktoryang keberadaan dan penggunaannya 
dirancang sesuai dengan hasil yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat 
berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.
28
 
3. Penilaian Hasil Belajar 
  Penilaian merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin dipisahkan dari 
kegiatan pembelajaran secara umum. Semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
harus selalu diikuti atau disertai dengan kegiatan penilaian kiranya merupakan suatu 
hal yang tidak lazim jika terjadi adanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
seorang guru dikelas atau dosen tanpa pernah diikuti oleh adanya suatu penilaian. 
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Tanpa mengadakan suatu penilaian, kita tidak mungkin dapat menilai dan melaporkan 
hasil pembelajaran peserta didik secara objektif.
29
 
  Penilaian hasil pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 
kegiatan belajar mengajar. Semua komponen sistem pembelajaran saling 
mempengaruhi dan menentukan satu dengan yang lain sehingga jika semua 
komponen berjalan dengan baik, pasti akan menghasilkan keluaran yang maksimal. 
Adanya umpan balik dari hasil penilaian dapat dipandang sebagai usaha peningkatan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran yang diselenggarakan. Berdasarkan hasil 
kegiatan penilaian sebelumnya seseorang akan mengetahui kompetensi apa yang 
sudah, belum, atau kurang dikuasai peserta didik dan karenanya dapat dilakukan 
tindakan selajutnya yang sesuai.
30
 
   Cronbach memiliki tiga komponen dalam penilaian, diantaranya: 
a. Informasi, informasi yang dimasukkan disini adalah informasi tentang pihak yang 
akan dinilai yang dalam konteks pembelajaran lazimnya adalah peserta didik, atau 
tepatnya hasil belajar peserta didik.  
b. Pembuatan pertimbangan, Pertimbangan yang dibuat dapat diharapkan tepat jika 
didukung oleh akuratnya informasi yang diperoleh dan tepatnya penafsiran 
terhadap informasi tersebut. Agar informasi yang diperoleh sesuai dengan 
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kebutuhan , pengumpulan informasi hendaknya didasarkan pada rencana 
pertimbangan yang akan dibuat. 
c. Pengambilan keputusan, pembuatan keputusan merupakan pemilihan diantara 
sejumlah alternatif, atau menurut Cronbach pilihan diantara berbagi arah tindakan.  
Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dngan kemampuan berpikir. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom dkk. Aspek kognitif ini 
terdiri dari enam jenjang atau tingkat yang disusun seperti anak tangga, dalam arti 
bahwa jenjang pertama merupakan tingkat berpikir terendah. Adapun jenjang yang 
dapat digambarakan sebagai berikut: 
1) Pengetahuan  (mengetahui tentang hal-hal khusus , peristilahan, fakta-fakta 
khusus, prinsip-prinsip, kaidah-kaidah). Istilah tersebut termasuk pula  
pengetahuan faktual disamping pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti  
rumus, batasan, definisi, istilah, ayat Al-Qur’an atau hadist tertentu , nama-
nama tokoh, nama-nama kota. 
2) Pemahaman (mampu menerjemahkan, menafsirkan, menentukan, 
memperkirakan, mengartikan). Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang 
mengharapkan peserta didik mampumemhami arti konsep, situasi serta fakta 
yang diketahuinya. Bukti seseorang itu memilki kemampuan pemahaman 
misalnya mampu menjelaskan pengertian iman atau islam dengan susunan 
kalimatnya sendiri berdasarkan yang telah dipelajarinya, memberi contoh lain 





3) Penerapan (mampu memecahkan masalah, membuat bagan/grafik, 
menggunakan istilah atau konsep-konsep). Penerapan atau aplikasi adalah 
penggunaan abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
4) Analisis (mampu mengenali kesalahan, membedakan menganalisis unsur-
unsur, hubungan-hubungan, dan prinsip organisasi). Analisis adalah usaha 
memilah suatu integrasi (suatu kesatuan) menjadi unsur atau susunannya. 
5) Sintesis (mampu menghasilkan, menyusun kembali, merumuskan). 
Kemampuan sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan unsur-unsur atau 
bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh. Kemampuan berpikir sintesis 
merupakan kebalikan dari kemampuan berpikir analisis. 
6) Evaluasi (mampu menilai berdasarkan norma tertentu, mem-pertimbangkan, 
memilih alternatif). Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai 
sesuatu yang mungkin dilihatdari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, 
pemecahan, metode, materi dan lain-lain. Untuk mempermudah mengetahui 




Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi 
sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dab terjadi bila peserta didik 
menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga 
menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan tingkah lakunya. Hasil 









Hasil belajar afektif terdiri dari beberapa tingkat/jenjang, yaitu: 
a) Menerima atau memeperhatikan. merupakan periang pertama ini melipui sifat 
sensitive terhadap adanya ekstensi suatu fenomena tertentu atau stimulus dari 
kesadaran yang merupakan perilaku kognitif. 
b) Merespon. Dalam jenjang ini anak didik dilibatkan secara puas dalam suatu 
subjek tertentu, fenomena atau suatu kegiatan sehingga ia akan mencari-cari dan 
menambah kepuasan dari bekerja dengannya atau terlibat didalamnya. 
c) Penghargaan. Pada level ini perilaku anak didik adalah konsisten dan stabil, tidak 
hanya dalam persetujuan tehadap suatu nilai tetapi juga pemilihan terhadapnya 
dan keterlibatan pada suatu pandangan atau ide tertentu. 
d) Mengorganisasikan. Dalam jenjang ini peserta didik membentuk suatu 
sistemnilai yang dapat menuntun perilaku. 
e) Mempribadi (mewatak). Pada tingkatan terakhir sudah ada internalisasi, nila-nilai 
telah mendapatkan tempat pada diri individu, diorganisir ke dalam suatu sstem 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah quasi experimental design. Penelitian ini 
menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pembelajaran pada 
kelas kontrol dilakukan dengan model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition 
(AIR) tanpa berbantuan lembar teks dialog sedangkan pada kelas eksperimen 
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition 
(AIR) berbantuan lembar teks dialog. 
B. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest 
posttest control group design. Salah satu bentuk dari jenis desain penelitian 
eksperimen semu (quasi experiment). Desain penelitian semacam ini dapat 







X   : Pemberian Perlakuan 
O1 : Pre-test untuk kelompok eksperimen  
O2 : Post-test untuk kelompok eksperimen 
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O3 : Pre-test untuk kelas kontrol 
O4 : Post-test untuk kelas kontrol 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
35
 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 9 Gowa 
denga jumlah siswa 1750, sedangkan populasi target pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI MIA SMA Negeri 9 Gowa yang terdiri dari tujuh kelas kelas 
dengan jumlah siswa 245 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu.
36
 
Dari ketujuh kelas tersebut tidak ada kelas unggulan sehingga seluruh 
populasi dianggap homogen dalam kemampuan akademiknya. Oleh karena itu tiap 
kelas memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel, maka teknik sampling 
yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Adapun kelas 
yang terpilih untuk dijadikan sampel adalah kelas XI MIA5 berjumlah 35 orang 
siswa sebagai kelas eksprimen dan kelas XI MIA4 berjumlah 35 orang sebagai kelas 
kontrol. 
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D. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 9 Gowa Provinsi Sulawesi-
Selatan. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 




Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Variabel secara 
umum dapat menjadi yakni: variabel bebas (independent variable), yaitu faktor hal, 
peristiwa, besaran, yang menentukan atau mempengaruhi variabel terikat. 
Sedangkan variabel yang kedua adalah variabel terikat (dependent variable), yaitu 
variabel yang nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.
38
 
Variabel penelitian yang dimaksudkan dari penelitian ini terdiri atas: 
1. Variabel bebas (independent variable) yaitu: Model pembelajaran Auditory 
Intellectual Repetition (AIR) berbantuan lembar teks dialog. 
2. Variabel terikat (dependent variable) yaitu : Hasil belajar 
Berikut adalah gambaran variabel penelitian yang peneliti maksud yaitu : 
X : Model Pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) berbantuan lembar    
teks dialog. 
Y  : Hasil belajar 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah tes 
yang merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar 
biologi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Gowa baik pada kelas kontrol maupun kelas 
ekspeimen. Soal yang digunakan telah melalui proses validasi. Tes yang digunakan 
adalah tes bentuk soal pilihan ganda yang meliputi: 
1. Tes awal (pre-test), yaitu tes yang dilakukan sebelum siswa diajar pada kelas 
kontrol dan eksperimen. 
2. Tes akhir (post-test), yaitu tes yang dilakukan setelah siswa diajar, berupa 
soal-soal disetiap akhir proses pembelajaran sesuai dengan materi yang 
dipelajari pada kelas kontrol dan eksperimen. 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah mengawali dengan mencari 
informasi dan mengetahui kondisi awal yang ada pada tempat yang akan dijadikan 
sebagai subyek penelitian. Secara umum penelitian ini terdiri atas tiga langkah 
utama yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi 
1. Tahap persiapan 
Melakukan tahap persiapan dengan melakukan observasi di lokasi yang akan 
dijadikan tempat penelitian seperti mengecek jumlah kelas dan mencari informasi 
jenis kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut dengan bertanya kepada pihak 
sekolah dalam hal ini guru/kepala sekolah. 
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2. Tahap Penyusunan 
Peneliti kemudian melengkapi dan menyusun hal-hal yang dibutuhkan di 
lapangan meliputi silabus, RPP, soal-soal untuk pretest posttest serta validasi 
instrumen. 
3. Tahap pelaksanaan 
Cara yang dilakukan pada tahap ini yaitu melakukan penelitian lapangan 
untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan instrumen penelitian. 
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti pada tahap pelaksanaan yaitu: 
a. Memberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
b. Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectual Repatition (AIR) berbantuan 
lembar teks dialog dalam proses pembelajaran pada kelas ekperimen dan model 
pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) tanpa berbantuan lembar teks 
dialog  pada kelas kontrol. 
c. Memberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
4. Tahap evaluasi 











H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Adapun teknik analisis 
data yang digunakan yaitu: 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan data hasil 
penelitian lapangan dengan menggunakan metode pengolahan data menurut sifat 
kuantitatif sebuah data.  
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk teknik 
analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistik deskriptif, dengan tujuan untuk 




a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1)  Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R = Rentang nilai 
Xt = Data Terbesar 
Xr = Data terkecil 
2)  Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
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K = Kelas interval 
n = Jumlah siswa 
 





p = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi40 
b. Menghitung rata-rata 
𝑥 =  
      
    
Keterangan: 
𝑥 = Rata-rata  
fi = Frekuensi 
xi = Titik tengah.
41
 
c. Standar deviasi 
𝑆𝐷 = √
           
      
Keterangan: 
SD   = Standar deviasi 
f   = Frekuensi 
𝚺 (Xi - x)2  = Jarak antara tiap-tiap nilai 
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N – I   = Banyaknya jumlah sampel.42 
d. Kategorisasi 
Untuk kategorisasi hasil belajar tidak ada kategori baku, maka penulis 
menggunakan konsep kategorisasi stastitik berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 
Saifuddin Azwar, sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Kategorisasi hasil belajar 
𝑥            Rendah 
          𝑥            Sedang 
          𝑥 Tinggi 
Keterangan: 
   = rata-rata 
σ  = standar deviasi43 
2. Teknik Analisis Inferensial  
Statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau cara yang 
dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan data 
yang telah disusun dan diolah.
44
 Analisis statistik inferensial digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Sebelum uji hipotesis dilakukan dengan 
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a. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini 
menggunakan program SPSS 16 melalui uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov 
Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai, terutama setelah adanya 
banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan 
tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat 
yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan grafik. 
Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke 
dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini digunakan untuk uji beda 
antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data yang 
akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti 
data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data tersebut normal. 
b. Uji Homogenitas  
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir 
penelitian atau hipotesis (   atau   ) yang dicapai pada sampel terhadap populasi, 
dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok 
sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk 





separated varians atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas data tes 
pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
  
                
               
    45 
 
Kriteria pengujian ada jika                pada taraf nyata dengan        
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk p 
embilang dengan dk penyebut pada taraf       . Atau kreteria pengujian 
homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 16 yaitu jika        maka data 
homogen, sebaliknya jika        maka data tidak homogen. 
c. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan uji t (Paired-Sample t-test). 
Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran auditory 
intellectual repetition (AIR) berbantu lembar teks dialog terhadap hasil belajar 
peserta didik.  
1) Menentukan Hipotesis 
Ho =        
Ho =        
2) Menentukan thitung 
3) Menentukan nilai ttabel 
Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan  
     ( –  ) dan             
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4) Menentukan kriteria pengujian 
- Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
- Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
5) Membuat Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.Jika thitung ttabel maka Ho 
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  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di Kelas XI SMA Negeri 9 Gowa. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe 
AIR (Auditory Intellectual Repetition) berbantua lembar teks dialog terhadap hasil 
belajar pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA Negeri 9 Gowa. Untuk 
mengambil data kedua variabel tersebut digunakan tes hasil belajar dan dokumentasi. 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 
mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial 
menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran Hasil Belajar Biologi di Kelas XI MIA5 (Eksperimen) SMA 
Negeri 9 Gowa. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas XI MIA5 SMA 
Negeri 9 Gowa, peneliti mengumpulkan data melalui tes hasil belajar pada materi 
sistem peredaran darah yang dapat dilihat pada lampiran-lampiran. 
a. Pretestt Kelas Eksperimen (XI MIA5) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 






1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 62- 33 
R = 29 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + (3,3 x 1,54) 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 = 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
   
 
   
P = 
  
   
P = 4,83 = 5 (Dibulatkan) 
4) Mean (  ̅) 
  ̅   




    
  
  ̅  =  
    
   
   ̅ = 50,57 = 51 (dibulatkan) 
5) Menghitung Standar Deviasi 
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6) Membuat tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik di 
KelasXI MIA5 SMA Negeri 9 Gowa (Pretestt) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 33-37 1 2,85 
2 38-42 6 17,14 
3 43-47 5 14,28 
4 48-52 9 25,71 
5 53-57 4 11,42 




Sumber: Nilai pretest siswa kelas XI IPA5 SMA Negeri 9 Gowa pada materi 
sistem peredaran darah. 
Tabel distribusi dan persentase prestest hasil belajar di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi 10 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 28,60 % berada 
pada interval 58-62, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 
17,14% berada pada interval 38-42. Kemudian frekuensi 1 merupakan frekuensi 
terendah dengan persentase 2,85% berada pada interval 33-37. Tabel distribusi diatas 











































Nilai Kelas Pretest  Eksperimen 











a. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
 Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar biologi peserta 
didik di kelas XI MIA5 SMA Negeri 9 Gowa: 
Tabel 4.2:  Deskriptif Statistik Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI MIA5 







Statistik Skor Statistik 
Sampel 35 
Skor terendah 33 
Skor tertinggi 62 
Rata-rata 51 





Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 62, skor terendah 33 dengan nilai rata-rata sebesar 51 dan standar 
deviasi sebesar 8. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada kategori 
sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut: 
b. Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai.  
Tabel 4.3: Kategori Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI MIA5 SMA 
Negeri 9 Gowa (Pretest) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x<43 1 Rendah 2,85 
2 43   59 24 Sedang 68,55 
3 59 x 10 Tinggi 28,60 
       Jumlah 35  100,00 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 35 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 2,85% (1 orang) berada dalam 
kategori rendah, 68,55% (24 orang) berada dalam kategori sedang, dan 28,60%        
(10 orang) berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 51 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada 
pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI 








b. Posttest Kelas Eksperimen (XI MIA5) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
eksperimen (XI MIA5) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 91 - 68 
R = 23 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + (3,3 x 1,54) 
K = 1 + 5,082 
K = 6.082  = 6 (dibulatkan) 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 








P = 3,83 = 4 (dibulatkan) 
4)  Mean (  ̅) 
  ̅   
∑ f    
∑ f 
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5) Menghitung Standar Deviasi 
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∑  (    ̅)
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    √
       
  
 
     5,75 = 6 (dibulatkan) 
6) Membuat tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar 
 Tabel 4.4:  Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik di XI MIA5   
SMA Negeri 9 Gowa (Posttest) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 68-71 1 2,86 
2 72-75 7 20 
3 76-79 7 20 
4 80-83 5 14,28 
5 84-87 11 31,43 
6 88-91 4 11,43 
Jumlah 35 100,00 
Sumber:  Nilai postest siswa kelas XI MIA5 SMA Negeri 9 Gowa pada materi 
sistem peredaran darah. 
 
Tabel distribusi dan persentase pretest hasil belajar di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi 11 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 31,43% berada 
pada interval 84-87, frekuensi 5 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 
14,28% berada pada interval 80-83. Kemudian frekuensi 1 merupakan frekuensi 
terendah dengan persentase 2,86% berada pada interval 68-71. Tabel distribusi 
































Nilai Kelas Postest Eksperimen 







a. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar biologi peserta 
didik di kelas XI MIA5 SMA Negeri 9 Gowa: 
Tabel 4.5:  Deskriptif Statistik Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI 
MIA5 SMA Negeri 9 Gowa (Posttest) 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 35 
Skor terendah 68 
Skor tertinggi 91 
Rata-rata 81 
Standar Deviasi 6 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 





deviasi sebesar 6. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada kategori 
sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut: 
b. Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai.  
Tabel 4.6: Kategori Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI MIA5 SMA 
Negeri 9 Gowa (Posttest) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x<75 1 Rendah  2,86 
2 75   87 30 Sedang 85,71 
3 87 x 4 Tinggi   11,43 
Jumlah 35   100,00 
  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 35 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 8% (3 orang) berada dalam 
kategori rendah, 2,86% (1 orang) berada pada kategori sedang dan 85,71% (30 orang) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 81 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada pada 
kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI MIA5 







3. Gambaran Hasil Belajar Biologi di Kelas XI MIA4 (Kontrol) SMAN 9 
Gowa 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelas XI MIA4 SMA 
Negeri 9  Gowa, peneliti mengumpulkan data melalui tes hasil belajar pada materi 
sistem peredaran darah yang dapat dilihat pada lampiran-lampiran. 
a. Pretestt Kelas Kotrol (XI MIA4) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
kontrol (XI MIA4) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
2) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 53 - 21 
R = 32 
3) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
K = 1 + 5,082 






4) Interval kelas/ Panjang kelas 








P = 5,33 = 5 (dibulatkan) 
5) Mean (  ̅) 
  ̅   
∑ f    
∑ f 
 
      ̅ = 
    
     
   ̅  = 34,57 = 35 (dibulatkan) 
6) Menghitung Standar Deviasi 
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    √
    
    
 
    √
    
  
 
       = 9 (dibulatkan) 
7) Membuat tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI 
MIA4 SMA Negeri 9 Gowa (Pretestt) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 21-25 7 20 
2 26-30 7 20 
3 31-35 7 20 
4 36-40 5 14,28 

































Nilai  Kelas Pretest Kontrol 
6 46-50 1 2,88 
7 51-55 4 11,42 
Jumlah 35 100,00 
Sumber: Nilai pretestt siswa kelas XI MIA4 SMA Negeri 9 Gowa pada materi 
sistem peredaran darah. 
 Tabel distribusi dan persentase prestest hasil belajar di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 20% berada pada 
interval 21-25,26-30, dan 31-35. Frekuensi 5 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 14,28% berada pada interval 36-40. Kemudian frekuensi 1 merupakan 
frekuensi terendah dengan persentase 2,88% berada pada interval 46-50. Tabel 
distribusi diatas diperjelas dengan gambar histogram berikut ini : 







8) Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar biologi peserta 






Tabel 4.8: Deskriptif Statistik Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI 
MIA4 SMA Negeri 9 Gowa (Pretestt) 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 35 
Skor terendah 21 
Skor tertinggi 53 
Rata-rata 35 
Standar Deviasi  9 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 53, skor terendah 21, dengan nilai rata-rata sebesar 35, dan standar 
deviasi sebesar 9. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada kategori 
sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut: 
9) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai.  
Tabel 4.9: Kategori Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI MIA4 SMA 
Negeri 9 Gowa (Pretestt) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x<26 7 Rendah  20 
2 26   44 23 Sedang 65,7 
3 44 x 5 Tinggi 14,3 
Jumlah 35   100,00 
  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 35 





kategori rendah, 65,7% (23 orang) berada pada  kategori sedang dan 14,3% (5 Orang)  
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 35 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada pada 
kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI MIA4  
(kontrol) SMA N 9 Gowa memiliki hasil belajar Biologi (pretestt) yang sedang. 
c. Posttest Kelas Kontrol (XI MIA4) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
kontrol (XI MIA4) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 82 – 54 
R = 28 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
K = 1 + 5,082 
K =6,082  = 7 (dibulatkan) 













P = 4  
4) Mean (  ̅) 
  ̅   
∑ f    
∑ f 
 
   ̅ = 
      
  
   
    ̅  = 73,07 = 73 (dibulatkan) 
5) Menghitung Standar Deviasi 
   √
∑  (    ̅)
   
 
    √
   
    
 
    √
   
  
 
       = 5 (dibulatkan) 
6) Membuat table distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Tabel 4.10: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas 
XI MIA4 SMA Negeri 9 Gowa (Posttest) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 54-57 1 2,85 

































Nilai Kelas posttest Kontrol 
3 62-65 2 5,71 
4 66-69 3 8,57 
5 70-73 11 31,42 
6 74-77 12 34,28 
7 78-82 6 17,17 
Jumlah 35 100,00 
 Sumber: Nilai posttest siswa kelas XI MIA4 SMA Negeri 9 Gowa pada      
materi sistem peredaran darah. 
Tabel distribusi dan persentase prestest hasil belajar di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi 12 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 34,28% berada 
pada interval 74-77, frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 
8,57% berada pada interval 66-69. Kemudian frekuensi 1 merupakan frekuensi 
terendah dengan persentase 2,85% berada pada interval 54-57. Tabel distribusi diatas 
diperjelas dengan gambar histogram berikut ini : 













7) Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar biologi 
pesertadidik di kelas XI MIA4 SMA Negeri 9 Gowa: 
Tabel 4.11: Deskriptif Statistik Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas 
XI MIA4 SMA Negeri 9 Gowa (Posttest) 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 35 
Skor terendah 54 
Skor tertinggi 82 
Rata-rata 73 
Standar Deviasi 5 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah82, skor terendah 54, dengan nilai rata-rata sebesar 73, dan standar 
deviasi sebesar 5. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada kategori 
sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut: 
8) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai.  
Tabel 4.12: Kategori Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI MIA4 SMA 
Negeri 9 Gowa (Posttest) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x<68 1 Rendah  2,85 
2 68   78 28 Sedang 79,98 
3 78 x 6 Tinggi 17,17 





  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 35 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 2,85% (1 orang) berada dalam 
kategori rendah, 79,98% (28 orang) berada pada kategori sedang dan 17,,17%            
(6 orang) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 73 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada 
pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa pesertadidik di kelas XI 
MIA4 (kontrol) SMA Negeri 9 Gowa memiliki hasil belajar Biologi (posttest) yang 
sedang. 
1. Pengaruh Model Pembelajaran Model AIR berbantu Lembar Teks 
Dialog Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Sistem Peredaran Darah 
Kelas XI SMA Negeri 9 Gowa. 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran model 
AIR berbantu lembar teks dialog terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 9 Gowa  atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data post-test 
yang diperoleh kelas eksperimen (XI MIA5) dan kelas kontrol (XI MIA4). 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 





a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan 
apakah data skor hasil belajar biologi pokok bahasan Sistem Peredaran Darah untuk 
masing-masing kelas eksperimen (XI MIA5) dan kelas kontrol (XI MIA4) dari 
populasi berdistribusi normal. Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini 
menggunakan program SPSS 16 melalui uji Kolmogorov Smirnov. 
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai, 
terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini 
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat 
dengan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 
menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah 
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan 
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah 
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini 
digunakan untuk uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal 
baku. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 
0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data 
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data 
tersebut normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji. 





Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Hasil belajar pretest eksperimen 0,898 0,396 Normal 
Hasil belajar pretest kontrol 0,733 0,656 Normal 
Hasil belajar posttes eksperimen 1,264 0,082 Normal 
Hasil belajar posttes kontrol 1,121 0,162 Normal 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai KSZ untuk kelas eksperimen (XI MIA5) pada variabel hasil 
belajar untuk pretestt sebesar 0,898 dan pada posttes sebesar 1,264 sedangkan untuk 
kelas kontrol (XI MIA4) variabel hasil belajar pada pretestt sebesar 0,733 dan pada 
posttes sebesar 1,121 . Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk kelas eksperimen (XI MIA5) 
variabel hasil belajar pada pretestt sebesar 0,396 dan pada posttes sebesar 0,082, 
sedangkan untuk kelas kontrol (X1 MIA4) pada variabel hasil belajar pada pretestt 
sebesar 0,656 dan pada posttes sebesar 0,162. Hasil yang diperoleh lebih besar dari 
0,05 (>0,05) maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal.   
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. 
Tabel 4.14: Hasil Uji Homogenitas 
Variabel Fhitung Ftabel Keterangan 
Hasil belajar 0,654 3,98 Homogen 





Jika: Fhitung ≤ Ftabel, homogen 
Jika: Fhitung ≥ Ftabel, tidak homogen 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka didapatkan pada variable hasil 
belajar nilai Fhitung 0,654 sebesar . Bila dibandingkan dengan Ftabel dengan derajat 
kebebasan pembilangn -1 = 35-1 = 34 dan derajat kebebasan penyebut n-1 = 35-1 = 
34 dengan taraf kesalahan 0,05 (5%) nilai Ftabel yang diperoleh sebesar 3,98. 
Sehingga dengan demikian, hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung 
lebih kecil daripada nilai Ftabel, (Fhitung ≤Ftabel) atau (0,654≤3,98). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen. 
c. Uji Hipotesis.  
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel AIR terhadap hasil belajar biologi. 











Ho = Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran AIR berbantu Lembar Teks Dialog 
Terhadap hasil belajar pada materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI SMA 





H1 = Terdapat pengaruh Model Pembelajaran AIR berbantu Lembar Teks Dialog 
Terhadap hasil belajar pada materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI SMA 
Negeri 9 Gowa. 
Menentukan thitung 
Dari output diperoleh nilai thitung= 5,85 
2) Menentukan nilai ttabel 
Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
     ( –  )  dan      (   )  Jadi,      (2–1) = 1 dan       (35–1) =34. 
Hasil diperoleh untuk thitung sebesar 5,85. 
3) Menentukan kriteria pengujian 
- Jikat hitung< t tabel, maka Ho diterima 
- Jikat hitung> t tabel, maka Ho ditolak 
4) Membuat Kesimpulan 
Karena thitung >ttabel (5,85 >2.03) maka H0 ditolak dan nilai sig dibawah 0,005 
yaitu 0,001. Dengan demikan, keputusan pengujian ini adalah menolak Ho dan 
menerima Ha yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran AIR berbantu lembar teks dialog terhadap hasil belajar pada materi 









Penelitian ini dilakukan pada kelas XI SMA Negeri 9 Gowa dengan kelas XI 
MIA5 sebagai kelas eksprimen dan kelas XI MIA4 sebagai kelas kontrol untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada pokok bahasan sistem peredaran darah. 
1. Gambaran hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI 
SMAN 9 Gowa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Auditory intellectual Repetition (AIR) berbantuan lembar teks dialog. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas XI MIA5 (eksprimen) 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa, hal 
ini terlihat dari nilai hasil belajar (posttest). Peningkatan hasil belajar siswa  dengan 
menggunakan model pembelajaran AIR berbantu lembar teks dialog, karena dengan 
menggunkan model ini dapat meningkatkan interaksi antara siswa, dimana siswa 
dibagi menjadi beberapa  kelompok, dalam setiap kelompok terdapat siswa dengan 
kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah. Meningkatnya interaksi antar siswa 
dalam pembelajaran mengakibatkan siswa aktif dalam proses diskusi, menerima 
kritikan yang membangun, serta meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap teman 
lain dalam proses belajar.  
Hasil peningkatan ini didukung teori dari Nana Sudjana yang mengatakan 
bahwa penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hasil belajar pada hakikatnya 









Model ini dipadukan dengan media pembelajaran, dimana media yang 
sebaiknya digunakan adalah media yang memiliki tingkat relevansi dengan tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran dan karakteristik siswa. Berdasarkan hal tersebut 
maka model pembelajaran AIR dipadukan dengan lembar teks dialog.  Lembar teks 
dialog merupakan media pembelajaran yang memberikan gambaran yang jelas 
mengenai materi yang dipelajari. Penggunaan lembar teks dialog menjembatangi 
keterbatasan pengalaman peserta didik terhadap pembelajaran, memberikan 
pengalaman nyata kepada peserta didik, memicu keterlibatan peserta didik secara 
aktif serta penggunaan lembar teks dialog lebih menyenangkan dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan siswa memberikan perhatian penuh pada 
pembelajaran, serta penggunaan lembar teks dialog mengakibatkan pembelajaran 
lebih interaktif karena adanya partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan saat 
proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran AIR dipadukan dengan 
lembar teks dialog berkaitan erat dengan aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar 
yang meningkat akan memberikan proses pembelajaran yang bermakna sehingga 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 





2. Gambaran hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA 
Negeri 9 Gowa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Auditory Intellectual Repetition (AIR) tanpa bantuan lembar teks dialog 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas XI MIA4 (kontrol) 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa, hal 
ini terlihat dari nilai hasil belajar (posttest). Peningkatan hasil belajar siswa  dengan 
menggunakan model pembelajaran  AIR, karena dengan menggunkan model ini dapat 
meningkatkan interaksi antara siswa, dimana siswa dibagi menjadi beberapa  
kelompok dimana dalam setiap kelompok terdapat siswa dengan kemampuan 
akademik tinggi, sedang dan rendah. Meningkatnya interaksi antar siswa dalam 
pembelajaran mengakibatkan siswa aktif dalam proses diskusi, menerima kritikan 
yang membangun, serta meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap teman lain 
dalam proses belajar. Namun pada kelas ini model yang digunakan tidak dipadukan 
dengan media pembelajaran seperti pada kelas eksprimen sehingga terdapat 
perbedaan pada nilai hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran AIR berbantu lembar teks dialog.  
 Hal ini sejalan dengan teori Nana Sudjana “set ap proses pembelajaran d  
kelas sebaiknya terdiri atas kegiatan belajar klasikal, kelompok dan kegiatan belajar 
mand r ”.48 Pernyataan tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif 
AIR efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 
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3. Pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) 
berbantuan lembar teks dialog terhadap hasil belajar siswa 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran AIR berbantuan lembar teks dialog terhadap hasil belajar siswa pada 
materi sistem peredaran darah kelas Kelas XI SMA Negeri 9 Gowa. Hal ini 
tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan uji hipotesis. 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk 
pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi 
bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar Biologi tidak menyimpang 
dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai t yang diperoleh dari 
hasil perhitungan (thitung) lebih besar daripada nilai t yang diperoleh dari tabel 
distribusi t (ttabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% dengan nilai thitung 5,85 dan 
ttabel 2,03.  
Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran AIR berbantuan lembar teks dialog terhadap hasil 
belajar siswa pada materi sistem pencernaan kelas Kelas XI SMA Negeri 9 Gowa. 
Hal ini terlihat di kelas eksperimen, ketika proses pembelajaran berlangsung, peserta 
didik sangat antusias untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, semua siswa terlibat, 





teks dialog mengakibatkan pembelajaran lebih interaktif karena adanya partisipasi 
siswa, umpan balik, dan penguatan saat proses pembelajaran, kemudian dengan 
penggunaan lembar teks dialog pula dapat memudahkan siswa dalam penguasaan 
bahan, menguatkan penguasaan kompetensi dan mengantar siswa dalam memahami 
materi pembelajaran. Keadaan berbeda jika dilihat pada kelas kontrol yang mana 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran AIR tanpa 
berbantu teks dialog. Berdasarkan pengamatan siswa kurang antusias dalam 
pembelajaran karena kurangnya media yang digunakan. Padahal media pembelajaran 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terutama media pembelajaran lembar 
teks dialog karena media ini merupakan salah satu media pembelajaran yang kreatif 
dan menarik. Sehingga dapat disimpulakn bahwa model pembelajaran AIR 
berbantuan lembar teks dialog lebih berpengaruh dan lebih efektif terhadap hasil 
belajar. Hal ini sangat dipengaruhi oleh model yang digunakan dipadukan dengan 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem peredaran darah 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectual 
Repetition (AIR) berbantuan lembar teks dialog memperoleh peningkatan dari 
nilai rata-rata 51 (pretest) menjadi 81 (posttest) berada pada kategori sedang. 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem pencernaan 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectual 
Repetition (AIR) tanpa berbantuan lembar teks dialog memperoleh 
peningkatan dari nilai rata-rata 35 (pretest) menjadi 73 (posttest) berada pada 
kategori sedang. 
3. Terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran auditory intellectual repetition (AIR) berbantuan lembar 
teks dialog dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model 











Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis implikasikan 
sebagai berikut : 
1. Kepada guru biologi SMA Negeri 9 Gowa, agar dalam pembelajaran biologi 
disarankan untuk mengajar dengan menggunkan Model pembelajaran AIR 
(auditory intellectual repetition) berbantuan lembar teks dialog dan berusaha 
untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif supaya peserta didik  tidak 
merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran biologi 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Atas terkhusus SMA Negeri 9 Gowa. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti akan 
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